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ABSTRAK

Penclitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman
Barat dan tangeal 23 Maret sampai 30 April 2009, Penelitian ini bertujuzn untuk
mengetahui perbandingan tingkat keberhasilan inseminasi buatan pada temak sapi
Bali, Simmental dan PO (Peranakan Ongole) di Kecamatan Pasaman Kabupaten
Pasaman Baral, penelitian ini diharapkan dapal bermanfaat bagi berhagai pikak
vang terkait dalom pembangunan Peternakan dan untuk penpembangan IPTEK,

Materi penelitizn ini adalah induk sapi yang diinseminasi buatan di
Kecamatan Pasaman yaitu Sapi Bali 47 ekor, Sapi Simmental 50 ekor dan Sapi
Peranakan Cngole (PO} 83 ekor.  Penelitian ini menggunakan metode survey,
pengambilan dala secara Purposive Sampling, Data primer diperoleh dari Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Holtikultura dan Peternakan Kecamatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat  Data dianalisis dengan menggunakan Chi-Sguare
( # ) pada ketiga sapi terhadap CR, S/C dan Calving Rae

Dari penelitian didapatken nilai efesiensi reproduksi pada sapi Bali yaitu
CR adalah B0.85%, 5/C adalah 1.2 dan Calving Rase adalah 70.21%. Efesiens
reproduksi pada Sapi Simmental CR adalah 72.00%, S/C adalah 1.3 dan Cafving
Rate adalah 38.00%. Efesiensi reproduksi sapi PO (Peranakan Ongoley CR
adalah 64.87%, 5/C adalah | 4 dan Cafvirg Rate adalah 50.60%. Terlihat bahwa
milai CR, S/C dan Calving Rare antara ketiga sapi terscbut tidak memperlihatkan
perbedasn vang nyvata (P=0.05). Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa program inseminasi buatan pada sspi Bali, sapi Simmental dan sapi PO
{Peranakan Cmgole) di Kecamatan Pasaman sudah berjalan cukup baik.

Kata kunci : sapi Bali, Simmental, PO (Peranakan Ongole), Concepiion rate (CR),
Service Per Conceprion (8/C), Calving Rare.



I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berbagal ussha telah dilakukan pemerintah uniuk meningkatkan produksi
dan populasi lernak sapi. Jf antaranya adalah dengan melakukan program 1B
(Inseminast Buatany. 1B adalah memasukkan semen ke dalam saleran reproduksi
betina dengan bantuan alat buatan manusia, Dengan pelaksanaan [B telah banvak
membawa keuntungan bagl manusia, seperti memperlingyi penggunaan pejantan,
meningkatkan seleksi, menghemat biava pemelibaraan, mengurangi jumizh betina
vang kKawin berulang, pencatatan akan lebih mudah dilakukan dan mencegah
penularan penyakit vang dapat mengganggy kelangsungan proses reproduksi il
sendirl. Selanjutnya dengan program I8 seekor pejantan mampu mengawini S{00
sampai 1O 000 ckor betina s;zda.ngkan. pada perkawinan alam seekor pejantan
hanya mampu mengawind 30 sampai 70 ekor beting saja setiap tahunoya

{ Toelibere, 1983,

Efisienst reproduksi berguna untuk mengevaluasi kegiatan 1B vang telah
dilaksanakan dan dopal dijsdikan sebagal pedoman dalam mencegah  atau
mengurangi gangguan reproduksi dimasa yang akan datang.  Efisiensi reproduksi
dari ternak yang di inseminasi meliputi beberapa hal vaitu Conceprion Rure,

Service Per Consepiion dan Calving Rate {Toelihere, 19810

Penelition  tentang  tingkat keberhasilan IB tclah banyok dilakukan
diberbagal dacrah salah satunva oleh Deflaizar (2007) vang melakukan penelitian

terhadap sapi PO (Peranakan Ongole) di Kenagarian Desa Daru Kecamatan Ranah



Batahan Kabupaten Pasaman Barat dengan hasil penelitianaya Concepiion Rate
83.33%,  Service Per Congeption 1.14% dan Calfving Rare 7930% . Di
Kecamatan Simpang Tige Kabupaten Pasaman Baral juga pernah dilakokan
penclitian oleh Afriani (2007} dengan hasil penelitiannya Conception  Rate

80.45%, Service Per Concepiion 1.38 dan Cerving Rare 81.23%.

Fecamatan Pasaman merupakan salah satu daerah di Kabupalen Pasaman
Baral yung scbagian besar kehidupan masyarakatmya hidup dari hasil pertanian.
selain dari basil pertanian masyarakat juga memiliki termak sapi sebagai hasil
sampingannya.  Untuk meningkatkan hasil produksi ternak sapi pemerintah jups
mengadakan program [ di daerah fersebut. Pada tahun 2007 jumlah ternak sapi
Bali di Kecamatan ini 47 ekor, sapi Simmental 50 ekor dan sapi Peranakan
Cngole 83 ekor (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Holtikulura dan Pelemakan

kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, 20097,

Berdasarkan uratan tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan
judul *Perbandingan Tingkat Keberhasilan IB (Inseminasi Buatan) pada
Ternak Sapi Bali, Simmental dan PO (Peranakan Ongole) di Kecamatan

"asaman Kabupaten Pasaman Barat™.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa program 1B
(Inseminasi Huatan) pads termek sapi Bali, Simmental dan PO (Peranakan

Ongole) di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat vaito

. Canception Rate 7CRy pada sapi Bali adalah $0.85%, sapi Simmental adalah

T2.00% dan sapi PO (Peranakan Cinpole) adalah 69.87%.

2. dervice Per Comception (5°C) pada sapi Bali adalah 1.2, pada sapi
Simmental adalah 1.3 dan pada sapi PO (Peranakan Ongole) adalab 1.4,
3. Calving Rere pada sapi Bali adalabh 70.21%, pada sapi Simmental adalah

58.00% dan pada sapi PO (Peranakan Ongaole) adalah S0060%.

4. Hasil penclitian ini menunjukkan tingkat  keberhzsilan |B dari nifai
Canception Rate (UR), Service Per Corception (87 senta Calvine Rate
terhadap sapi Bali dengan sapi Simmental, sapi Bali dengan sapi PO
{Peranakan Ongele) dan Sapi Simmental dengan sapi PO (Peranakan

Ongole) ddak memperlihatkan berbedasn vang nvata {PF={0.03).

B. Saran

. Dalam uszha peningkatan pengetahwan masvarakal terhadap pengelolaan
pelemakan maka harus ada upayva untuk melakukan penyoluban secara

terpadu pads masyarakat petemak
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